
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sumbelr daya manusia melrupakan aselt belrharga dari seltiap o lrganisasi, 

dimana sumbelr daya manusia melmelgang pelranan pelnting dalam melnjalankan 

langsung kelgiatan olrganisasi untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan, 

manajelmeln sumbelr daya manusia dapat melnjadi sumbelr kelmampuan o lrganisasi 

yang melmungkinkan instansi atau olrganisasi untuk belrkelmbang dan 

pelngelmbangan dalam rangka melncapai tujuan olrganisasi dari implelmelntasi 

sumbelr daya manusia (SDM). Kelmampuan olrganisasi untuk belrtahan dalam 

situasi yang sangat tidak pasti itu dipelngaruhi ollelh sumbelr daya manusia yang 

melnggelrakkan ro lda olrganisasi. Selbagai melmpelrollelh dan melngellolla talelnta 

telrbaik dalam olrganisasi salah satu kunci kelbelrhasilan olrganisasi adalah mampu 

tumbuh, belrkelmbang dan melmiliki kelunggulan kolmpeltitif.  

Sumbelr daya manusia pelnting karelna olrang melmainkan pelran aktif dan 

melnelntukan dalam selmua kelgiatan olrganisasi. Dalam olrganisasi, manusia 

belrpelran selbagai pelnelntu, pellaku dan pelrelncana dalam melncapai tujuan instansi, 

selrta melnelntukan  maju mundurnya instansi. Untuk mellatih sumbelr daya manusia 

yang baik, instansi harus dikellolla delngan selbaik mungkin untuk melnye llelsaikan 

pelkelrjaan colcolk untuk belrkolntribusi selcara olptimal pada pelkelrjaan dibidangnya 

selhingga melngahsilkan kinelrja yang tinggi. Melnurut Delsslelr dalam  Istiqolmaria 

 



& Karnadi (2022) kinelrja pelgawai adalah prelstasi kelrja, yaitu pelrbandingan hasil 

yang tampak selcara nyata delngan standar kelrja yang diteltapkan ollelh instansi. 

Kinelrja adalah hasil kelrja yang dilakukan ollelh pelgawai, yang selcara 

kualitatif dan kuantitatif selsuai delngan tanggung jawab yang dielmbannya. Sellain 

itu, Purba & Gunawan dalam Marwan (2022) belrpelndapat bahwa kinelrja adalah 

gambaran telntang bagaimana kelbelrhasilan atau kelgagalan yang telrjadi dalam 

melncapai tujuan, sasaran, visi dan misi olrganisasi. Untuk itu tujuan kinelrja dalam 

pelrusahaan sangat telrgantung pada kinelrja yang baik atau buruknya pelgawai, 

yang dimana jika kinelrja pelgawai baik, maka telntunya akan belrdampak polsitif 

bagi kinelrja instansi. Faktolr yang sangat pelnting dalam melnelntukan kinelrja dan 

keltelrampilan pelgawai yaitu kelpelmimpinan. 

Faktolr kelpelmimpinan melrupakan salah satu faktolr yang dapat 

melmpelngaruhi telrciptanya kinelrja yang baik. Faktolr utama pelngelmbangan molral 

dalam olrganisasi adalah kelmampuan pelmimpin dalam  melmbimbing, melmimpin, 

melngellolla, melmbangun, melmbelrikan melmoltivasi atau kelbangkitan kelrja, 

melngelndalikan olrganisasi, melnjalin kolmunikasi yang baik, mellakukan pelkelrjaan 

selcara telratur. pelmantauan dan pelnargeltan pelngikut kel targelt yang diinginkan. 

Ollelh karelna itu pelnelrapan gaya manajelmeln yang telpat dapat melningkatkan 

moltivasi kelrja. 

Kelpelmimpinan transfolrmasiolnal melrupakan kolnselp yang dikelnalkan ollelh 

Burns pada tahun 1978 selbagai pelngelmbangan lelbih lanjut dari kelpelmimpinan 

transaksiolnal. Bass dan Riggiol dalam Telcolalu & Susy (2022) melnggambarkan 

 



kelpelmimpinan transfolrmasiolnal selbagai gaya kelpelmimpinan yang melmoltivasi 

dan melnginspirasi bawahan atau pelngikut untuk melncapai hasil yang luar biasa 

sambil melngelmbangkan kelpelmimpinan dalam prolsels Kelpelmimpinan 

transfolrmasiolnal mellibatkan pelrjalanan pelmimpin melmpelngaruhi bawahan untuk 

belrbuat lelbih baik atau melncolba melncapai tujuan olrganisasi. Maka dari itu 

kelpelmimpinan transfolrmasiolnal pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan 

harus dapat melmpelngaruhi kinelrja pelgawai, kelpala dinas dapat melndellelgasikan 

tugas-tugas manajelmeln bawahan belrsifat kolmunikatif, selhingga dipelrlukan 

pelrtelmuan melndiskusikan masalah yang dihadapi bawahan telrkait keltika 

melncapai tujuan. Sellain faktolr manajelrial, instansi juga harus melnyadari budaya 

olrganisasi, yang dapat melmpelngaruhi pelgawai belrpelrilaku, bagaimana 

melnggambarkan pelkelrjaan.  

Salah satu variabell telrpelnting yang telrkait delngan pelningkatan kinelrja 

olrganisasi adalah budaya dalam olrganisasi. Hal ini selsuai delngan pelrnyataan 

Rolbbins dan Judgel dalam Helriyanti & Zayanti (2021) bahwa budaya o lrganisasi 

adalah sistelm pelrtukaran makna yang digunakan ollelh anggolta olrganisasi yang 

melmbeldakan suatu olrganisasi delngan olrganisasi lainnya..  

Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan adalah olrganisasi pelngabdian 

masyarakat yang melnye ldiakan sumbelr daya melngumpulkan, melnyimpan, 

melngellolla dan mellelstarikan arsip prolvinsi Sumatelra Sellatan. Adapun 

delpartelmeln/bagian yang belrgelrak di Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan, 

fungsi dan tanggung jawab utamanya adalah kelhidupan solsial, bimbingan telknis 

kelarsipan dan selbagainya. Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan  selbuah 

 



lelmbaga pelngawasan prolfelsiolnal telrhadap kumpulan karya tulis, celtak, dan/atau 

relkaman delngan sistelm standar untuk melmelnuhi kelbutuhan pelndidikan dan 

pelnellitian, pelrlindungan, infolrmasi dan umpan balik pelngguna di kolta Palelmbang. 

Prolyelk utama Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan yaitu belbelrapa oltolritas daelrah 

di bidang Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan.  

Pelrubahan olrganisasi melnsyaratkan adanya pelrubahan individu. Prolsels 

kololrdinasi pelrubahan olrganisasi delngan Pelrubahan individu ini tidak mudah. 

Pelmimpin adalah panutan olrganisasi, jadi pelrubahan harus dimulai dari lelvell 

telrtinggi yaitu pelmimpin itu selndiri. Karelna melskipun olrganisasi sudah melmiliki 

bols yang mampu, teltapi jika olrganisasi tidak dapat melngellolla kapasitas melrelka 

untuk belkelrja tinggi, maka kelsukselsan o lrganisasi akan telrcapai kelsulitan 

maksimum untuk dicapai. 

Pelran kelpelmimpinan dalam Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan 

sangat dibutuhkan ollelh anggolta di lingkungan Dinas Kelarsipan selbagai polsisi 

kelpelmimpinan kelpala Dinas karelna seltiap pelmimpin melmiliki tugas kelgiatan 

selrelmolnial. Dalam hal kelpelmimpinan di Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra 

Sellatan melmiliki keltelrbatasan dalam hal masih banyak yang harus ditingkatkan, 

belrdasarkan pelngamatan yang dilakukan pada saat magang di Dinas Kelarsipan 

masih ada kelkurangan dalam melmimpin para bawahanya, selpelrti kurangnya 

kololrdinasi yang maksimal antara pimpinan instansi telrhadap pelgawai, kurangnya 

melndelngarkan saran dari bawahan dan kurang kolnsisteln dalam melnaselhati 

bawahanya.   

 



Sellain itu, pelmimpin harus melmbuka jalur kolmunikasi seldelkat mungkin 

delngan pelgawai selhingga bisa lelbih telrbuka dan mau belrbicara telntang hambatan 

untuk belkelrja, jadi masalahnya dapat disellelsaikan delngan celpat delngan bantuan 

dan masukan dari pelmimpin. Selhingga melnurut pelnulis pelran kelpelmimpinan 

sangat melnjadi faktolr dalam pelngelmbangan instansi. Salah satu dari bidang 

sumbelr daya manusia (SDM) yaitu kelpeltingan kelpelmimpinan. Yang dimana 

faktolr kelpelmimpinan transfolrmasiolnal sangat pelnting.  

Delngan delmikian pelran kelpelmimpinan transfolrmasiolnal dalam Dinas 

Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan melnurut pelnulis sangat pelnting karelna 

kelpelmimpinan transfolrmasiolnal selbagai pelmimpin yang kharasmatik melmoltivasi 

dan melnginspirasi bawahan atau pelngikut untuk melncapai hasil yang luar biasa 

(Pambudi dan Telcolalu, 2019). Kelpelmimpinan transfolrmasiolnal melrupakan moldell 

kelpelmimpinan bagi selselolrang pelmimpin biasanya melmoltivasi bawahan untuk 

belkelrja lelbih baik dan belrfolkus pada pelrilaku untuk melmbantu transisi antara 

individu delngan olrganisasi. Melnurut Hatelr & Bass dalam Asriani dkk (2020) 

melnelgaskan bahwa pelmimpin transfolrmasiolnal adalah pelmimpin karismatik dan 

melmiliki pelran selntral dan stratelgis dalam pelnyellelnggaraan olrganisasi. 

Sellain itu untuk melningkatkan kinelrja pelgawai adalah budaya o lrganisasi. 

Budaya olrganisasi adalah cara belkelrja kualitas seltiap hari dan sellalu belrdasarkan 

nilai signifikan, untuk melnjadi inselntif, belrikan selmangat, untuk sellalu belrbuat 

lelbih baik dan melmuaskan masyarakat dalam mellayani. Budaya olrganisasi pada 

prinsipnya dapat melmbantu kinelrja pelgawai karelna bisa melnciptakan moltivasi 

yang belsar untuk melnunjukkan bakat pelgawai yang lelbih baik, selhingga melnjadi 

 



selbuah pelluang dalam olrganisasi. Nilai-nilai yang dikelmbangkan belrsama untuk 

melmbuat pelgawai melrasa nyaman belkelrja dan melningkatkan kinelrja yang 

kolmpeltitif.   

Budaya olrganisasi adalah sistelm nilai delngan makna belrsama selbuah 

olrganisasi yang melnelntukan tingkat kinelrja pelgawai untuk melncapai tujuan 

olrganisasi melnurut Rolbbins dalam Helndra (2020). Budaya olrganisasi yang baik 

harus melmiliki pelgawai yang mumpuni inolvasi atau idel-idel baru dalam 

olrganisasi, pelgawai harus belrhati-hati dan melmikul tanggung jawabnya, mampu 

belkelrja sama selcara elfelktif kellolmpolk, belrtelkad dan selmangat tinggi selrta mampu 

melmelnuhi tujuan yang tellah diteltapkan. Budaya olrganisasi pada Dinas Kelarsipan 

Prolvinsi Sumatelra Sellatan melnurut pelnulis masih bellum maksimal dan kurangnya 

melmahami budaya olrganisasi selhingga melmbuat pelgawai kurang telrmoltivasi 

dalam melnyellelsaikan seltiap tugas.  

Budaya olrganisasi pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan bellum 

telrwujud karelna nilai-nilai olrganisasi bellum belrjalan delngan maksimal selhingga 

bellum selsuai yang diinginkan. Dalam olbselrvasi pada saat magang pada Dinas 

Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan telrkait delngan budaya olrganisasi pada Dinas 

Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan untuk melndolrolng kelelfelktifitasan kelrja 

diolrganisasi masih kurangnya kelrjasama tim, selpelrti selsama pelgawai tidak 

melnelgur pelgawai lainnya pada saat melnyanyi selrta melndelngarkan musik delngan 

vollumel yang belsar disaat jam kelrja dan  ditelmukan pelgawai yang ngolbro ll delngan 

suara yang kelras. Disamping itu masih ada  pelgawai yang tidak kolmitmeln dan 

tidak belrtanggung jawab telrhadap tugas, selpelrti pelgawai telrlambat datang, 

 



pelgawai yang hanya abseln lalu pulang, pelgawai yang masih santai-santai di arela 

lingkungan kanto lr pada saat jam kelrja, dalam pelngelrtian nilai-nilai o lrganisasi 

masih kurang dipelrhatikan ollelh pelgawai. Sellain itu kurangnya budaya intelgritas 

atau kelpelrcayaan pada pelgawai di instansi. Kelrja sama antar divisi juga kurang 

telrlihat di lingkungan kantolr, hal ini dapat dilihat dari kurangnya intelraksi antara 

tim dan kurangnya kolmunikasi yang melmadai antara delpartelmeln atau divisi. 

Padahal kelrjasama dan kollabolrasi dalam olrganisasi dipelrlukan agar instansi dapat 

mellakukannya untuk melncapai kinelrja olptimal. Belrdasarkan  uraian diatas 

melnurut pelnulis budaya olrganisasi melrupakan salah satu faktolr kelelfelktifitasan 

kinelrja pelgawai.  

Dalam hal kinelrja pelgawai pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra 

Sellatan masih relndah karelna diselbabkan Budaya Olrganisasi bellum telrgantung 

pada karaktelristiknya. Budaya olrganisasi bisa belrfungsi selbagai kelbutuhan yang 

melngikat pada anggoltanya karelna bisa dirumuskan selcara folrmal di aturan dan 

pelraturan olrganisasi, maka olrang-olrang di dalam olrganisasi akan selcara implisit 

telrkait melmbelntuk sikap dan pelrilaku yang seljalan delngan visi dan misi, selrta 

stratelgi olrganisasi. Prolsels pellatihan akan melmbantu pada akhirnya dalam 

melnghasilkan individu yang rajin dan melmiliki intelgritas yang tinggi, sellain itu 

melnghasilkan human capital kualitas itu selndiri dan akan melnjadi kelbelrhasilan 

suatu olrganisasi. 

Kinelrja harus dipelrhatikan karelna salah satu kunci kelsukselsan. Melnurut 

Delsslelr dalam Harahap dkk (2020) kinelrja adalah pelgawai yang mampu melncapai 

hasil kelrja yang dapat dipelrtanggungjawabkan baik selcara kualitas selrta belkelrja 

 



selcara elfelktif dan elfisieln yang pantas untuk di prolmolsikan karelna hal ini 

melnunjukkan bahwa pelgawai telrselbut dapat melmanfaatkan waktu dan dapat 

melnggunakan alat-alat kelrja delngan baik. Dalam hal ini banyak faktolr yang 

melmpelngaruhi kinelrja pelgawai, diantaranya adalah faktolr intelrnal, telrmasuk 

disiplin kelrja dan, antara lain keltelrampilan, kelpuasan kelrja intellijeln. Faktolr 

elkstelrnal selpelrti budaya olrganisasi, lingkungan kelrja, gaya kelpelmimpinan, 

kolmpelnsasi, dan sistelm manajelmeln dalam olrganisasi. Belrdasarkan olbselrvasi pada 

saat magang pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan kinelrja pelgawainya 

masih bellum maksimal dikarelnakan banyaknya arsip yang harus dikellolla ollelh 

Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan tidak selbanding delngan pelgawai yang 

belkelrja di Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan. Dalam hal manajelmeln 

arsip harus disellelsaikan selsuai jadwal ditelntukan, belban kelrja selmakin selrius 

kolnselkuelnsinya kinelrja pelkelrja yang tidak o lptimal. Masalah lain telrlihat masih 

banyak pelnumpukan arsip inaktif di delpo l arsip, pelnyimpanan yang bellum 

diprolsels dapat melnyelbabkan kelrusakan belrkas fisik arsip inaktif.  

Salah satu untuk melningkatkan kinelrja melnurut Maceli elt al dalam 

Sugianingrat (2021) adalah elmplolyelel elngagelmelnt. Elmplolyelel elngagelmelnt adalah 

elvaluasi tujuan pelgawai dan kolnselntrasi elnelrgy yang muncul dalam belntuk 

inisiatif, usaha dan keltelkunan yang melngarah pada tujuan olrganisasi. Kahn dalam 

Astari & Batubara (2022) melndelfinisikan elmplolyelel elngagelmelnt selbagai suatu 

keladaan dimana para anggolta suatu olrganisasi harus melmelnuhi pelran tugasnya, 

belkelrja dan melngelksprelsikan dirinya selcara fisik (elnelrgi yang dikelluarkan ollelh 

pelgawai saat mellakukan pelkelrjaan), kolgnitif (kelinginan pelgawai telntang 

 



olrganisasi, manajelr, dan kolndisi kelrja dalam olrganisasi) dan elmolsiolnal (cakupan 

pelrasaan pelgawai telrhadap olrganisasi dan manajelrnya) sellama mellihatkan 

kinelrjanya. 

Elmplolyelel elngagelmelnt atau keltelrlibatan pelgawai sangat pelnting bagi 

Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan dan melnjadi pelnelntu tinggi relndahnya 

kinelrja pelgawai. Keltelrlibatan pelgawai atau Elmplolyelel elngagelmelnt melrupakan 

keladaan psikollolgis dimana pelgawai melrasa belrkelpelntingan dalam kelbelrhasilan 

instansi dan telrmo ltivasi untuk melningkatkan kinelrja kel tingkat yang mellelbihi jolb 

relquirelmelnt yang diminta, Ramadhan dan Selmbiring dalam Leltsolin & Ratnasari 

(2020). Elmplolyelel elngagelmelnt pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan 

melnurut pelnulis masih kurang karelna relndahnya tingkat kelpelrcayaan telrhadap 

lingkungan, kurangnya pellatihan atau pelngelmbangan kelahlian, kurangnya 

kolmunikasi yang elfelktif dan kurangnya hubungan solsial antara pelgawai. Maka 

dari itu dipelrlukan kololrdinasi yang baik, yang harus mampu dilakukan ollelh 

selolrang pelmimpin dalam melmimpin.  

Pelran elmplolyelel elngagelmelnt di Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra 

Sellatan melnurut pelnulis bellum telrwujud hal ini dapat dikeltahui salah satu faktolr 

elmplolyelel elngagelmelnt, selpelrti masih kurangnya melmahami pelkelrjaaan, 

kurangnya antusias dalam belkelrja, kurang telrinspirasi delngan pelkelrjaannya 

karelna pelgawai melrasa jelnuh melnghadapi hambatan  pelralatan  kelrja delngan  

tugas  yang  dibelrikan, selrta  kurangnya  kelmauan belkelrja lelbih giat untuk 

instansi. 

 



 Dari hasil olbselrvasi pada saat magang pada Dinas Kelarsipan 

Prolvinsi Sumatelra Sellatan masalah kinelrja pelgawai, yaitu dalam hal keltelpatan 

waktu. Keltelpatan waktu adalah hal yang paling pelnting dalam pellaksanaan 

belkelrja di Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan. Tapi pelgawai Dinas 

Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan, elfisielnsi pelgawai melrelka masih kelcil 

karelna pelgawai Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan wajib masuk kelrja 

yaitu jam 08.00 WIB, tapi selbelnarnya ada pelgawai tiba pukul 08.30. WIB. 

Melmaksimalkan kinelrja pelgawai adalah gaya pelrubahan kelpelmimpinan (Gani, 

2020). kelpelmimpinan pelnelrjelmahan selolrang pelmimpin yang melndolrolng 

pelngikutnya untuk belkelrja melnuju tujuannya, teltapi bukan kolnselp kelsellamatan 

(Widnyani, 2020). Maka dari itu pelmimpin pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi 

Sumatelra Sellatan untuk melmimpin jalan Bahkan pelrubahan melmoltivasi bawahan 

untuk melnjadi lelbih elfisieln selpelrti biasa dapat dipelrbarui kelimanan atau 

kelyakinan selselolrang telrhadap dirinya akan melmpelngaruhi dirinya dalam 

pelngelmbangan kinelrja. Delngan gaya kelpelmimpinan ini, akan telrjadi kollabolrasi 

dan folkus pada pelncapaian tujuan belrsama dalam olrganisasi delngan melmiliki 

misi dan visi. Hal ini melnunjukkan bahwa kelpelmimpinan olrganisasi belrsifat 

selntral, pelmimpin olrganisasi melmiliki relncana untuk melmimpin selsuatu 

dikololrdinasikan untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan selbellumnya.  Maka 

dari itu gaya kelpelmimpinan transfolrmasiolnal harus diawasi, dilatih, dan dinasihati 

selcara individual. Kelpala Dinas tidak mellibatkan pelgawai melrelka dalam 

melngelmbangkan kelkuatan melrelka itu masuk akal. Selbagian lainnya melmiliki 

pelngeltahuan yang relndah inolvasi dan krelativitas bukanlah idel yang baik untuk 

 



dikellolla dan kurangnya dukungan dari manajelmeln yang lelbih relndah melnciptakan 

dan melngelmbangkan kelselmpatan kelrja. Seldangkan hasil olbselrvasi yang 

dilakukan ollelh pelnelliti pada saat magang telrkait delngan Budaya olrganisasi masih 

kurangnya kollabo lrasi antara tim intelrnal dan manajelmeln tidak melmbelrikan 

peldolman yang jellas telntang tugas dan fungsinya dan juga tidak selmua pelgawai 

bisa belkelrja selcara deltail. 

Belrdasarkan uraian di atas maka pelnelliti melmfolkuskan pelnellitian pada 

kelpelmimpinan transfolrmasiolnal dan budaya olrganisasi yang melrupakan salah 

satu faktolr yang dapat melningkatkan kinelrja pelgawai selhingga melmoltivasi 

pelnelliti untuk mellakukan pelnellitian delngan judul “Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Dimediasi Employee Engagement Pada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera 

Selatan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelngaruh kelpelmimpinan transfolrmasiolnal telrhadap kinelrja 

pelgawai pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan. 

2. Bagaimana pelngaruh budaya olrganisasi telrhadap kinelrja pelgawai pada 

Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan. 

3. Bagaimana pelngaruh elmplolyelel elngagelmelnt telrhadap kinelrja pelgawai pada 

Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan. 

4. Bagaimana pelngaruh kelpelmimpinan transfolrmasiolnal telrhadap elmplolyelel 

elngagelmelnt pada Dinas Kelarsipan Pro lvinsi Sumatelra Sellatan. 

 



5. Bagaimana pelngaruh budaya olrganisasi telrhadap elmplolyelel elngagelmelnt 

pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan. 

6. Bagaimana pelngaruh kelpelmimpinan transfolrmasiolnal telrhadap kinelrja 

pelgawai dimeldiasi elmplolyelel elngagelmelnt pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi 

Sumatelra Sellatan. 

7. Bagaimana pelngaruh budaya olrganisasi telrhadap kinelrja pelgawai 

dimeldiasi elmplolyelel elngagelmelnt pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra 

Sellatan.  

1.3 Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan rumusan masalah telrselbut, tujuan dari pelnellitian ini adalah 

untuk bellajar dan melncari tahu : 

1. Melngeltahui bagaimana pelngaruh kelpelmimpinan transfolrmasiolnal 

telrhadap kinelrja pelgawai pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra 

Sellatan. 

2. Melngeltahui bagaimana pelngaruh budaya olrganisasi telrhadap kinelrja 

pelgawai pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan. 

3. Melngeltahui bagaimana pelngaruh elmplolyelel elngagelmelnt telrhadap kinelrja 

pelgawai pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan. 

4. Melngeltahui bagaimana pelngaruh kelpelmimpinan transfolrmasiolnal 

telrhadap elmplolyelel elngagelmelnt pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra 

Sellatan. 

 



5. Melngeltahui bagaimana pelngaruh budaya olrganisasi telrhadap elmplolyelel 

elngagelmelnt pada Dinas Kelarsipan Pro lvinsi Sumatelra Sellatan. 

6. Melngeltahui bagaimana pelngaruh kelpelmimpinan transfolrmasiolnal 

telrhadap kinelrja pelgawai dimeldiasi elmplolyelel elngagelmelnt pada Dinas 

Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan. 

7. Melngeltahui bagaimana pelngaruh budaya olrganisasi telrhadap kinelrja 

pelgawai dimeldiasi elmplolyelel elngagelmelnt pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi 

Sumatelra Sellatan.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Kelmanfaatan pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat bagi selmua pihak 

telrkait delngan pelnellitian ini. Hasil pelnellitian diharapkan dapat belrmanfaat baik 

telolreltis maupun praktis. Utilitas yang diharapkan ollelh pelnelliti adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Untuk dapat melnambah dan melngeltahui pelrspelktif telrkait pelngeltahuan 

telrtulis dalam manajelmeln sumbelr daya manusia, delngan melmfolkuskan pada 

kelpelmimpinan Transfolrmatif dan budaya olrganisasi dalam kinelrja pelgawai yang 

dimeldiasi elmplolyelel elngagelmelnt. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi pelnelliti. Utilitas pelnellitian ini telntu belrmanfaat pada pelngelmbangan 

pelngeltahuan, khususnya dalam kelpelmimpinan transfolrmasinal dan budaya 

telrhadap kinelrja pelgawai Dinas Kelarsipan telrutama untuk sumbelr daya 

manusia. 

 



b. Bagi instansi. Kajian ini diharapkan dapat melnye ldiakan bahan sumbelr dan 

saran telntang masalah kinelrja pelgawai diselbabkan ollelh Belbelrapa faktolr. 

Dapat digunakan selbagai masukan dan ulasan agar instansi lelbih baik. 

c. Bagi pihak lain. Untuk deltail lelbih lanjut telntang cara melmbangun dan 

melningkatkan kelmampuan untuk melmahami manajelmeln sumbelr daya 

manusia dan tautan bacaan untuk pelnellitian lelbih lanjut. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk melmandu pelnellitian ini, pelnellitian ini melmbatasi ruang lingkup 

pelnellitian hanya pada pelngaruh kelpelmimpinan transfolrmasiolnal dan budaya 

olrganisasi telrhadap kinelrja pelgawai dimeldiasi elmplolyelel elngagelmelnt pada Dinas 

Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra Sellatan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk melmbelrikan gambaran yang jellas telntang pelnellitian yang 

dilakukan, dibuatlah sistelm pelnulisan yang belrisi infolrmasi telntang tolpik dan 

masalah yang dibahas di seltiap bab. Sistelm pelnulisannya adalah selbagai belrikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini melnjellaskan latar bellakang artikell, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, manfaat pelnellitian dan meltoldollolgi artikell. 

 

 

 



BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini melnjellaskan landasan telolri telntang kelpelmimpinan, kelpelmimpinan 

transfolrmasiolnal, budaya olrganisasi dan kinelrja pelgawai selrta elmplolyele l 

elngagelmelnt. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini melnguraikan telntang olbjelk telmpat pelnellitian, meltoldel pelnellitian, 

sumbelr data, melto ldel pelngumpulan data, polpulasi dan sampell pelnellitian, meltoldel 

analisis data, pelnguji instrumeln, telknik analisis data dan uji hipoltelnsis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini melnguaraikan telntang pelmbahasan melngelnai pelngaruh 

kelpelmimpinan transfolrmasiolnal dan budaya olrganisasi telrhadap kinelrja pelgawai 

dimeldiasi elmplolye lel elngagelmelnt pada Dinas Kelarsipan Prolvinsi Sumatelra 

Sellatan. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini melnjellaskan telntang kelsimpulan dari pelmbahasan, selrta telrdapat 

saran yang dibelrikan.  

DAFTAR PUSTAKA 

Belrisikan buku–buku rujukan dan relfelrelnsi–relfelrelnsi lainnya yang 

digunakan dalam prolsels pelnulisan pelnellitian ini. 

 

 



LAMPIRAN 

Belrisikan data–data yang pelrlu dilampirkan yang belrhubungan delngan 

pelnellitian ini. 

 


